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A. Pendahuluan

Salah satu syarat untuk memahami kandungan Alguran, adalah memahami
bahasa Arab dengan baik dan benar.® Dikatakan demikian, karena bahasa Alquran
adalah bahasa Arab. Di samping bahasa Alquran, bahasa Arab juga adalah bahasa
internasional, atau bahasa resmi dalam pertemuan-pertemuan tingkat internasional,
baik dalam musyawarah antar bangsa, 1ebih-lebih bagi bangsa Arab sendiri.

Dalam memahami bahasa Arab dengan baik dan benar, maka disyaratkan,
setigp orang untuk mengetahui kaidah-kaidah bahasa Arab itu sendiri, dan salah
satunya adalah tentang al-hal yang merupakan materi tersendiri dalam pembahasan
ilmu nahwu.

Al-Hal dalam ilmu nahwu, adalah salah satu issim yang manstb atau berstatus
naab, dan mempunyai hukum-hukum tertentu dalam susunan kalimat yang sangat
penting untuk dicermati dan dijadikan sebagai obyek kajian spesifik.

Berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah pokok yang
menjadi fokus pembahasan dalam tulisan ini adalah bagaimana kedudukan al-hal ?
dan adapun sub-sub masalahnya adalah :

1. Bagaimana pengertian al-hal dalam kaidah bahasa Arab ?
2. Bagaimana kaidah-kaidah penggunaan al-hal dalam bahasa Arab ?

'Ada tujuh jenis ilmu yang dalam kategori komponen bahasa Arab yang harus dipahami
dalam upaya mengingterpretasikan Alquran, yakni ‘ilmu nahwu, ‘ilmu tasrif, ‘ilmu isytigaq, ‘ilmu
bayan, ‘ilmu badi’, ‘ilmu gira’ah, dan ‘ilmu ma‘aniy. Lihat Jalal al-Din al-Suyatiy, al-Itqan fi
‘Uladmal-Qur’an, juz | (Mesir: al-Baby al-Halab wa Awladuh, 2001), h. 180.
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B. Pengertian al-Hal

Term al-hal dalam bahasa Arab, merupakan istilah yang digunakan untuk
mendiskripsikan suatu keadaan. Untuk batasan definisi lebih lanjut, berikut ini
dikemukakan beberapa pendapat pakar bahasa tentang al-hal :

1. Menurut Mustafa al-Galayayni,
2l (e agel Ll pusiall o gaaiall ausy) 1 JUsl)
Maksudnya:
Al-hal adalah ism mansiib yang menerangkan tentang keadaan yang belum
diketahui keadaannya

2. Menurut Jamal al-Din Ibn Malik,
3adl 1, Jla 8 aghe Cuaiic dliad Cia g Jlsl)
Maksudnya:
Al-hal adalah sifat padanya kelebihan yang dinasabkan dan memberi-kan
keterangan keadaan seperti dalam fardan azhabu (aku akan pergi sendiri)

3. Menurut Abdullah Abbas Nadwi,
Al-hal adalah sebuah istilah tata bahasa Arab yang berarti keadaan pada
waktu kata utama terjadi.*

Berdasar dari ketiga definisi di atas, maka penulis merumuskan bahwa al-hal
adalah “kata keadaan”, yaitu kata-kata yang menerangkan keadaan seseorang atau
keadaan sesuatu ketika sedang melakukan perbuatan. Dalam bahasa Indonesia, sering
dinyatakan dengan “sambil, dengan, dalam keadaan, sedang”. Contohnya dalam
Alquran adalah QS. al-Insyiqag/84: 9,

(9)) s e alaT ) il

Terjemahnya:
dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan
gembira®

Dari contoh di atas, maka dipahami bahwa al-hal merupakan isim yang
dinasab dan berfungsi untuk memperjelas keadaan isim sebelumnya yang dianggap
belum sempurna,

’Syaikh Mustafa al-Galayayni, Jami‘ al-Duris al-‘Arabiyah (Bairat: Mansyarat al-
Maktabat al-Asriyah, t.th), h. 78

3Jamal al-Din Muhammad Ibn Malik, Syarah Alfiyah Ibn Malik (Bairat: Dar al-Surit,
t.th), h. 123

“Abdullah Abbas Nadwi, Learn The Languange of The Holy Qur’an, diterjemahkan oleh
Tim Redaksi penerbit Mizan dengan judul Mudah Belajar Bahasa Al-Qur’an (Bandung: Mizan,
2012), h. 310

°Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 2012), h. 1040
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Maksudnya:
Haal adalah isim yang dibaca nasab, yang menerangkan perihal atau
perilaku Fa’il atau Maf’ul bih ketika perbuatan itu terjadi, dan masing-masing

fa’il dan maf’ul bih tersebut dinamakan Shohibul Haal”.

- Al-hal untuk menjelaskan Fa’il.

Contoh: WsI5 3 ¢la= zaid telah datang secara berkendaraan.

Lafad WS\ berkedudukaan sebagaiHaal dari lafazh &3 yang menjelaskan
keadaan Zaid waktu kedatanganya. Seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt.
Berikut:

WA e a8
Terjemahnya:

Maka keluarlah Musa dari kota itu”. (Al-Qashash: 21).

Lafad &S berkedudukan sebagai Haal fa’il lafadz z_ > yang menjelaskan
keadaan Musa waktu keluarnya.

- Al-hal untuk menjelaskan Maf’ul bih

Contoh: WHua (s All &iS5= Aku berkendara dengan berpelana.

Lafadz s )xsberkedudukan sebagai haaldari maf’ul yang menjelaskan
keadaan kuda waktu digunakan angkutan diatasnya. Dan seperti yang terdapat
didalam firman Allah Swt. Berikut:

PRI ki
Terjemahnya:

kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. (An-Nisa: 79).

Lafadz Y menjadi haaldari maf’'ul  bih huruf kaf yang terdapat pada
lafadz Sl s,

- Al-hal untuk menjelaskan kedua-duanya (fa’il dan Maf’ul bih).

Contoh: UsI; &f S &usl= Aku Bertemu Abdullah dengan berkendaraan.

Yang dimaksud dengan berkendaraan itu bisa Aku atau Abdullah atau
keduanya.”

C. Kaidah-Kaidah Penggunaan al-Hal
Kaidah-kaidah penggunaan Al-hal d%oat dilihat dari aspek syarat-syaratnya,
bentuk-bentuknya, amil-nya dan sahib al-hal.

®Djawahir Djuha, Tata Bahasa Arab Ilmu Nahwu, (Bandung: Sinar Baru Algennsido, 1995),
h. 147.

'Syekh Syamsuddin Muhammad Araa’ini, llmu Nahwu, (Bandung: Sinar Baru Algennsido,
2010), h. 263-264.
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1. Syarat-syarat Al-hal
a Hendaknya al-hal berupa ism sifat yang tidak tetap (A&l das) atau
berpindah-pindah, contohnya : 4dla wedll <l (matahari telah terbiat
dalam keadaan terang benderang). Tetapi, kadang-kadang juga berupa isim
sifat yang tetap (A& iax), contohnya : Sbaie LS S J3i (Allah telah
menurunkan kepadamu kitab dalam keadaan jelas).

b. Hendaknya al-hal itu berupa issm nakirah. Menurut mayoritas ulama
nahswu, manakalah ada al-hal yang bentuk lafaznya yang bersifat makrifat,
maka seseungguhnya menurut makna ia adalah nakirah.” Contohnya dalam
perkataan orang-orang Arab “ sl slall 18 (mereka datang dengan
bergolong-golong dalam jumlah yang banyak sekali)”. Lafaz skl
berkedudukan sebagai al-hal , sekalipun lafaznya menunjukkan bentuk
makrufat, akan tetapi maknanya ditakwil nakirah.

c. Hendaknya al-hal itu dari aspek artinya merupakan kalimat dari sahib al-hal,
contohnya : WS, 1) ¢«s (Zaid telah datang dalam keadaan ber-kendaraan).
Maksudnya, sifat dari sahib al-hal tidak dapat dipahami sebelum disebutkan
dalam kalimat.

d. Hendaknya hal merupakan isim yang musytaq (4iiis), tetapi terkadang juga,
hal ditemukan berbentuk jamid yang kebanyakan terdapat masalah harga,
contohnya : ~ % lw 42 (juallah makanan itu datu dirham per-mud-nya).
Lafaz “)a” berkedudukan sebagai hal yang jamid, tetapi mengandung makna
musytaq, karena makna yang dimaksud sekan-akan dikatakan seperti berikut
D a8 % 2 JS | = 4 (jualllah makanan itu dengan harga satu dirham untuk
setiap mud-nya).

2. Bentuk-bentuk al-Hal
al-hal bisaterjadi dalam beberapa bentuk, ™ yaitu :
a. Isim Fa‘il, selalu mengikuti ketentuan yang berlaku pada sahib al-hal, baik
dalam bentuk mufrad, mufanna, jamak, mu’annas maupun muzakkar,
contohnya: cne s sisall jas - lo jue Asall pas

b. Isim Maf‘al, juga mengikuti ketentuan pada sahib al-hal sebagaimana yang
tersebut di atas, contohnya :

8syaikh Mustafa al-Galayayni, Jami‘ al-Duris al-‘Arabiyah., h. 83. Lihat juga Abul
Hasyim, Arabic Made Easy (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2011), h. 294-296. Bandingkan
dengan Bahaud al-Din Abdullah Ibn Aqil, Alfiyah Syarh Ibn Aqil, jilid | (Bairat: Libanon Dar al-
Fikr, t.th), h. 238

°Bahaud al-Din Abdullah Ibn “Aqil, Alfiyah Syarh Ibn Aqil, h. 239.

Bahaud al-Din Abdullah Ibn ‘Aqil, Alfiyah Syarh Ibn Aqil, h. 239. Bandingkan dengan
Abbas Ghazali, Taysirat Tullab (Mangkoso: t.d, 1406 H), h. 172-173
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kwwz' ‘Q’A.)—LC)MAEJMS. \@)
c. Al-Jumlah al-Fi‘liyah, contohnya : daay Asall els

d. Al-Jumlah al-Ismiyah, contohnya:
&uﬁ}}‘ﬂm@ﬁj@@\;l&

3. Amil al-hal dan sahib al-hal
Amil al-hal (J=) Js\e) jalah lafaz yang mendahuluinya, berupa fiil atau
yang menyerupai fiil (Jx 4:3) atau lafaz yang bermakna fiil (J=¢ =)'t Amil
berupafiil, contonya : 48la (il @l | Sedangkan amil yang berupa lafaz yang
menyerupai fiil, contohnya : Lilk Jds 8w W . Adapun yang dimaksudkan
dengan lafaz yang bermakna fiil, ada beberapa macam, yakni isim isyrtrah,
contohnya sebagaimana dalam QS. al-Naml:52
[P IERUVE VP ESPVA Prepcii
Terjemahnya:
Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan
kezaliman mereka.'?

Sedangkan yang dimaksud sahib al-hal, adalah lafaz dimana bentuk hal
itu dalam pengertian sebagai sifatnya, jadi bila diucapkan 1, xiall ax ) maka
yang menjadi sahib al-hal adalah lafaz xall sedangkan amilnya adalah lafaz &>

Menurut ketentuan asal atau kaidah pokoknya, bahwa sahib al-hal itu
berupa isim ma’rifat seperti contoh di atas. Namun kadang-kadang berupa isim
nakirah dengan memenuhi salah satu dari empat macam syarat, yaitu :

a. Hendaknyasahib al-hal diakhirkan dari pada al-hal, contohnya: ey I sls
4iaaild aatiuse (telah datang kepadaku dalam keadaan cepat orang yang minta
perlindungan keselamatan, maka aku selamtkan dia).

b. Hendaknya sahib al-hal didahului oleh nafi, nahiy, atau istifham. Contohnya
dalam QS. a-Syu’ara/26 : 208 :
G I V) 478 (e ST L
Terjemahnya:
Dan Kami tidak membinasakan sesuatu negeripun, melainkan dalam
keadaan sesudah ada baginya orang-orang yang memberi peringatan;

c. Hendaknya sahib al-hal di-takhsis (dikhususkan) dengan suatu sifat,
contohnya : lige W aws e el (telah datang kepadaku se-orang
teman yang dekat dalam keadaan minta bantuanku)

Msyaikh Mustafa al-Galayayni, Jami* al-Duris al-‘Arabiyah., h. 84

2K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 600
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d. Hendaknya al-hal yang terletak sesudah sahib al-hal yang berupa nakirah itu
merupakan jumlah yang dibarengi dengan wawu (), contoh-nya dalam QS.
al-Bagarah/2: 259, )

Ledsle e gla a s 458 e D S 5

Terjemahnya:

Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya ?*3

Selanjutnya, dengan merujuk pada ayat-ayat Alguran, maka penulis
memahami bahwa, al-hal itu memiliki pembagian, yakni ada yang disebut hal
mubayyinah dan hal muakkidah.

Hal mubayyinah, berfungsi untuk menambah kejelasan, contohnya dalam
QS. a-An’am/6: 48 )

Orodiey ol V) Gl 5l Ju i Ly
Terjemahnya:

Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk memberi

kabar gembira dan memberi peringatan.'*

Sedangkan hal muakkidah ialah jenis hal yang artinya telah dapat
dimengerti meskipun tanpa menyebutkannya, tetapi disebutkannya sebagai
pengukuhan sgja, contohnya dalam QS. al-Bagarah/2: 60
Terjemahnya:

dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat

kerusakan.®®

D. Kesimpulan

Dapat dismpulkan bahwa kedudukan al-hal dalam bahasa Arab adalah
mansib dan ia merupakan sifat utama yang disebutkan untuk menjelaskan
keadaan ism yang menjadi sifatnya. Al-hal memiliki syarat-syarat, bentuk-
bentuk, amil dan sahib al-hal. Dengan memahami Al-hal secara utuh maka
implementasi penggunaannya dalam membaca kitab-kitab berbahasa Arab dan
bercakap (muhadasah) akan terhindar dari kesalahan, sehingga seseorang dapat
menguasai bahasa Arab dengan baik dan benar.

88

3 ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 64
K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 194

°K ementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., h. 19
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